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ABSTRAK 

 

Pesatnya urbanisasi serta perkembangan kawasan hunian dan komersial di Bekasi 

Utara, termasuk Summarecon Bekasi, belum diimbangi dengan fasilitas publik terpadu 

untuk mewadahi ekspresi, edukasi, latihan, pertunjukkan, dan pelestarian seni budaya Jawa 

Barat. Perancangan Pusat Seni dan Budaya Jawa Barat hadir sebagai ruang budaya yang 

terintegrasi dan berkelanjutan dengan mewadahi fungsi museum, galeri pameran, 

perpustakaan, studio latihan, gedung pertunjukkan/amphiteater, serta fasilitas pendukung 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Perancangan menerapkan pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakular melalui reinterpretasi elemen tradisional Jawa Barat dan lokal 

Bekasi, meliputi tipologi atap Saung Ranggon dan Julang Ngapak, polar uang transisi tepas, 

serta motif Mega Mendung dan Anyaman Mata Itik yang dipadukan dengan struktur dan 

material kontemporer. Metode perancangan dilakukan melalui observasi tapak, wawancara, 

studi kasus, studi literatur, dan kajian regulasi, yang dilanjutkan dengan analisis aspek 

manusia dan kegiatan, kondisi tapak, serta fisik bangunan. Hasil perancangan menghasilkan 

kawasan seluas ±5,8 hektar (58.352 m²) dengan zonasi makro dan mikro yang jelas serta 

penerapan prinsip eco-smart/eco-green, meliputi ventilasi silang, pencahayaan alami, 

secondary skin, rain garden, dan vegetasi peneduh. Pusat Seni dan Budaya Jawa Barat 

diharapkan menjadi fasilitas budaya yang fungsional sekaligus landmark yang memperkuat 

identitas budaya Jawa Barat dalam kehidupan masyarakat urban modern.  

Kata kunci: Arsitektur Neo Vernakular, Bekasi Utara, Kebudayaan Jawa Barat, Pusat 

Seni dan Budaya, Saung Ranggon.  
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ABSTRACT 

 

The rapid growth of urbanization, residential, and commercial development in North Bekasi, 

including Summarecon Bekasi, has not been accompanied by adequate integrated public 

facilities for cultural expression, education, training, performances, and the preservation of 

West Javanese arts and culture. The design of the West Java Arts and Cultural Center is 

proposed as an integrated and sustainable cultural space that accommodates a museum, 

exhibition gallery, library, training studios, performance hall/amphiteater, and supporting 

facilities for MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises). The project applies a Neo-

Vernacular Architectural approach by reinterpreting traditional West Javanese and local 

Bekasi Elements, including the roof typologies of Saung Ranggon and Julang Ngapak, the 

tepas transitional spatia pattern, and Mega Mendung and Anyaman Mata Itik motifs, 

combined with contemporary structures and materials. The design method involved site 

observation, interviews, case studies, literature reviews, and regulatory studies, followed by 

analysis of human activities, site conditions, and building aspects. The resulting design 

covers approximately 5,8 hectare (58.352 m²) with clear macro and micro zoning and eco-

smart/eco-green principles, including cross ventilation, natural lighting, secondary skins, 

rain gardens, and shaded vegetation. The center is expected to become a functional cultural 

facility and landmark that strengthens West Java’s cultural identity in modern urban life.  

Keywords: Neo-Vernacular Architecture, North Bekasi, West Javanese Culture, Arts 

and Cultural Center, Saung Ranggon.  

  

 

 

 

 

 

 


